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ABSTRAK

Nama : Adriana Nadya Firdausi

Program Studi  : Bahasa Korea

Judul . Ritual dan Kepercayaan Rakyat Korea (Dewa Penjaga Rumah dan Ritual
Penyembahan)

Gashin dewa penjaga rumah yang disembah di dalam rumah. Dalam kepercayaan masyrakat Korea,
diyakini bahwa mereka tinggal di setiap tempat penting di rumah dan di sekitar halaman dan diyakini
bertanggung jawab atas perdamaian dan kesejahteraan keluarga, serta kesehatan dan umur panjang
anggota keluarga tersebut. Dewa penjaga rumah yang dipercayai ialah, Seongju (Dewa Tuan
Rumah), Samshin Halmeoni (Dewi Kelahiran), Jowang (Dewa Dapur), dan Teoju (Dewa Penjaga
Tanah). Ada tiga ritual persembahan yang dilakukan untuk dewa penjaga rumah seperti gosa,
iptaekgosa, dan cheonsin, serta makanan khusus yang dihidangkan pada saat ritual-ritual tersebut.
Kemudian, juga ada ritual yang dikhususkan untuk Samshin Halmeoni, yaitu ritual berdoa untuk
diberikan anak laki-laki, masa kehamilan, pasca melahirkan, serta ritual yang harus diadakan setelah
melahirkan yaitu samchiril, baekil, dan dol. Metode yang digunakan untk karya tulis ini adalah
metode deskriptif kualitatif. Dapat disimpulkan bahwa, kepercayaan terhadap dewa penjaga rumah
masih dipercayai oleh sebagian masyarakat Korea, terutama Samshin Halmeoni yang sampai
sekarang ritualnya masih sering dirayakan.

Kata Kunci : Dewa Penjaga Rumah, Kepercayaan Rakyat, Ritual

ABSTRACT
Name : Adriana Nadya Firdausi
Study Program  : Korean Language
Title : Rituals and Korean Folk Beliefs ( House Guardian Gods and Worship Rituals)

Gashin is the house guardian god who is worshiped in the house. In the belief of the Korean people,
it is believed that they reside in every important place in a house and the surrounding yard and are
believed to be responsible for family peace and welfare, as well as the health and longevity of the
family members. The house guardian gods are Seongju (House Lord), Samshin Halmeoni (Goddess
of Birth), Jowang (God of Kitchen), and Teoju (God of Land Guard). There are three ritual offerings
performed for house guardian gods such as gosa, iptaekgosa, and cheonsin, as well as special foods
that are served during these rituals. Then, there is also a ritual devoted to Samshin Halmeoni there
is a ritual to pray for male children, pregnancy, after childbirth and rituals that must be held after
childbirth are samchiril, baekil, and dol. The method used for this paper is a qualitative descriptive
method. The conclusion of this paper, the belief in a house guardian gods is still believed and exists
by some Korean people, especially Samshin Halmeoni whose ritual is still celebrated until now.

Key Words : Folk Beliefs, House Guardian God, Rituals
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PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Kepercayaan rakyat atau yang sering disebut juga dengan ‘folk beliefs’
merupakan bagian dari sistem religi, salah satu dari tujuh unsur kebudayaan
universal yang dapat ditemukan pada semua bangsa di dunia ini. Sistem religi dapat
berwujud sebagai suatu sistem keyakinan dan gagasan-gagasan tentang Tuhan,
dewa-dewa, roh (makhluk halus), neraka, surga, dan lain sebagainya. Selain itu,
kepercayaan rakyat dapat juga berbentuk upacara atau ritual, baik yang bersifat
musiman maupun yang kadangkala juga dapat berupa keyakinan akan benda-benda
suci maupun benda-benda yang bermakna religious (Koentjaraningrat, 2005: 80-
81).

Meskipun dianut oleh sebagian atau pun seluruh masyarakat sebuah suku
bangsa, kepercayaan rakyat merupakan sistem religi yang tidak dilembagakan.
Sistem kepercayaan ini tidak memiliki komunitas yang terorganisir dengan baik di
antara para penganutnya, serta tidak ada sistemisasi yang pasti mengenai
pelaksaannya. Namun demikian, kepercayaan ini sangat berhubungan erat dengan
kehidupan sehari-hari dan ditransmisikan dari generasi ke generasi (MCS, 1997:
119).

Kesadaran masyarakat Korea akan konsep roh dimulai dengan diyakininya

bahwa ada suatu kekuatan lain selain kekuatan jasmani, yaitu kekuatan roh (jiwa



atau rohani). Masyarakat Korea menganggap bahwa roh tetap akan hidup meskipun
hubungan antara jasmani dan roh terputus. Kesadaran akan adanya roh yang telah
terpisah dari jasmani, menyebabkan munculnya kepercayaan akan makhluk halus.
Roh atau makhluk halus ini sering juga disebut dengan dewa (Maman, Mukhtasar
dkk, 2015:103).

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (2008:349) Dewa adalah roh yang
dianggap atau dipercayai sebagai manusia halus yang berkuasa atas alam dan
manusia, orang atau sesuatu yang sangat dipuja. Berdasarkan pandangan evolusi
agama, suatu personifikasi dari suatu kekuatan dan/atau makhluk gaib yang tidak
berbentuk menjadi bentuk. Kepercayaan terhadap dewa ditemui dalam berbagai
agama atau sistem kepercayaan masyarakat di dunia. Walaupun sebagian besar
umat manusia telah memeluk agama besar tetapi, dalam upacara keagamaan
pendukung agama tersebut masih ada orang yang memandang tokoh dewa sebagai
unsur penting upacara. Berdasarkan keyakinan masyarakat yang percaya kepada
para dewa, dewa mempunyai pengaruh terhadap kehidupan manusia. Pengaruh itu
bisa bersifat baik atau tidak baik, karena ada dewa yang bersifat jahat dan ada yang
bersifat baik. Tokoh dewa yang baik biasanya disebut Dewa Penjaga. Oleh sebab
itu, manusia harus berusaha menjaga kebaikan dewa yang baik untuk mendapatkan
keselamatan hidup, atau agar para dewa tidak murka (http://arti-definisi-

pengertian.info/pengertian-dewa/).

Sama seperti halnya dengan masyarakat Korea yang mempercayai adanya
dewa. Salah satunya adalah dewa penjaga rumah dewa yang berada di lingkungan

rumah yang berfungsi menjaga rumah tersebut. Dewa penjaga rumah terdiri dari
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beberapa jenis yaitu Seongju, Samshin Halmeoni, Jowang, dan Teoju. Keempat
dewa ini mempunyai fungsi dan tempatnya masing-masing disetiap rumah serta
yang paling dipercaya keberadaannya. Karena adanya dewa penjaga rumah yang
dipercayai oleh masyarakat Korea, dewa penjaga rumah tersebut mendapat peranan
yang sangat penting bagi setiap masyarakat Korea yang mempercayai adanya dewa
penjaga rumah tersebut. Masyarakat Korea akhirnya menjadikan dewa penjaga
rumah tersebut sebagai objek penghormatan dan penyembahan yang dilakukan
dengan berbagai upacara, doa, sesaji, dan lain sebagainya.

Seongju adalah dewa yang dianggap paling penting karena dewa ini
dipercaya menetap di balok utama atap rumah tradisional orang Korea. Dewa ini
juga merupakan sosok yang dianggap sebagai pembawa kedamaian dan
kemakmuran. Samshin Halmeoni merupakan sebutan bagi tiga dewi yang sering
kali diwujudkan sebagai tiga orang perempuan atau nenek yang dipercayai
memiliki tugas yang berhubungan dengan kelahiran bayi dan mengawasi tumbuh
kembang anak. Yang ketiga adalah Jowang, dewa yang terdapat di dapur. Dapur
adalah salah satu tempat yang paling penting dalam sebuah rumah bagi orang Korea.
Tempat api berada bersama-sama dengan air. Dalam kepercayaan masyarakat
Korea, api merupakan benda yang dianggap suci, benda yang memiliki kekuatan
untuk menyucikan. Yang terakhir adalah Teoju sebuah guci atau sebuah wadah
yang terbuat dari tanah dan diletakkan di luar rumah. (Maman, Mukhtasar dkk,
2015: 104-106). Untuk itu, penulis memberi judul karya tulis ini “Ritual dan

Kepercayaan Rakyat Korea (Dewa Penjaga Rumah dan Ritual Penyembahan)”



1.2 Alasan Pemilihan Judul

Dalam karya tulis ini, penulis memilih judul “Ritual dan Kepercayaan
Rakyat Korea (Dewa Penjaga Rumah dan Ritual Penyembahan)”. Penulis memilih
judul ini karena, tertarik untuk membahas tentang dewa penjaga rumah yang

dipercayai serta ritual terkait yang menjadi kepercayaan tradisional rakyat Korea.

1.3 Tujuan Penulisan

Tujuan penulisan karya tulis akhir ini adalah untuk menjelaskan tentang
kepercayaan tradisional rakyat Korea yaitu memperkenalkan jenis-jenis dewa
penjaga rumah, fungsi dewa penjaga rumah, ritual yang terkait dengan dewa
penjaga rumah, serta untuk memenuhi persyaratan kelulusan program Diploma

Tiga (DIIl) Akademi Bahasa Asing Nasional.

1.4 Batasan Masalah

Dalam penyusunan karya tulis akhirini, penulis akan membatasi pada
pembahasan tentang jenis-jenis dewa penjaga rumah, menjelaskan fungsi dewa

penjaga rumah dan ritual yang terkait dengan dewa penjaga rumah.

1.5 Metode Penulisan

Dalam penulisan karya tulis ini metode yang digunakan adalah metode
deskriptif kualitatif dengan pencarian data melalui sumber-sumber terkait, baik dari
buku, jurnal ilmiah, informasi dari media online maupun offline yang terkait dengan

kepercayaan tradisional rakyat Korea akan dewa penjaga rumah.



1.6 Sistematika Penulisan

BAB |

BAB Il

BAB IlI

Dalam penulisan karya tulisan ini terdiri dari tiga bab, yaitu:
PENDAHULUAN

Bab ini menguraikan tentang latar belakang, alasan pemilihan judul,
tujuan penulisan, batasan masalah, metode penulisan, dan
sistematika penulisan.

PEMBAHASAN MASALAH

Dalam bab ini menguraikan tentang kepercayaan tradisional raykat
Korea tentang dewa penjaga rumabh, jenis jenis dewa penjaga rumabh,
dan ritual yang terkait dengan dewa penjaga rumah.

PENUTUP

Dalam bab terakhir ini berisi sebuah kesimpulan yang diperoleh
penulis melalui penelitian yang dilakukan dalam bab sebelumnya.

Kesimpulan ditulis dalam bahasa Indonesia dan bahasa Korea.
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PEMBAHASAN

2.1 Kepercayaan Rakyat

Selain agama Buddha dan Kristen, Korea memiliki gambaran kepercayaan
dan gerakan keagamaan yang luas. Contohnya seperti kepercayaan rakyat yang
mengacu pada kebiasaan agama regional yang diturunkan di antara masyarakat.
Kepercayaan rakyat dapat didefinisikan sebagai semua praktik kepercayaan yang
telah terbentuk secara alami dan diturunkan di luar doktrin resmi, tanpa tulisan suci
atau organisasi serta dapat dikategorikan ke dalam ibadah pribadi dan ibadah
kolektif (Joinau Benjamin, 2015). Contoh kepercayaan rakyat Korea salah satunya
adalah, kepercayaan terhadap dewa-dewa penjaga rumah. Kepercayaan terhadap
dewa penjaga rumah sangat dipercayai oleh rakyat Korea, khususnya ibu rumah
tangga di Korea. Dewa-dewa penjaga rumah, memiliki jenis dan fungsinya masing-
masing dalam menjaga rumah dan dipercaya bahwa dewa penjaga rumah dapat

membawa keberuntungan.
2.2 Jenis-Jenis dan Fungsi Dewa Penjaga Rumah

Gashin adalah dewa penjaga rumah yang disembah di dalam rumah. Dalam
kepercayaan rakyat Korea, para dewa penjaga rumah tinggal di berbagai bagian
rumah dan diyakini bertanggung jawab atas perdamaian dan kesejahteraan keluarga,
serta kesehatan dan umur panjang para anggota rumah. Banyak sekali dewa penjaga

rumah yang dipercaya, termasuk Seongju (Dewa Tuan Rumah), Samshin Halmeoni



(Dewi Kelahiran), Jowang (Dewa Dapur), Teoju (Dewa Pelindung Tanah),
Chilseong (Tujuh Bintang), dan Eop (Dewa Properti). Yongwang (Raja Naga),
Umashin (Dewa Sapi), Munshin (Dewa Gerbang), Cheukshin (Dewa Toilet),
Cheollyung (Dewa Halaman Belakang) juga dewa rumah tangga biasa. Beberapa
keluarga juga menyembah Josang (Dewa Leluhur) atau Byeolsang (Dewa Royalti
yang Sudah Meninggal). Dari banyaknya dewa penjaga rumah yang dipercaya,
hanya empat dewa yang sering disembah oleh orang yang mempercayai dewa
penjaga rumah tersebut.

Rumah tradisional Korea adalah tempat tinggal yang umum bagi yang hidup
dan yang telah tiada, serta berbagai dewa yang membawa nasib baik atau buruk
bagi orang-orang yang tinggal di dalamnya. Para dewa harus ditenangkan dari
waktu ke waktu, sekali setiap tahun atau setiap musim, atau pada acara-acara khusus
seperti membangun rumah baru, mendapatkan promosi, atau kelahiran bayi.
Dengan melakukan itu, masyarakat Korea percaya bahwa mereka dapat menjaga
para dewa dalam suasana hati yang baik dan dengan demikian membangkitkan
berkah bagi mereka. Berikut empat jenis dewa penjaga rumah yaitu;

Seongju atau dewa tuan rumah adalah dewa tertinggi di rumah, mengawasi
setiap elemen vyang terkait dengan rumah tangga, dari konstruksi hingga
perlindungan keluarga. Seongju dipercayai menetap di balok utama atap rumah
tradisional orang Korea. Jika balok utama atap rumah adalah tempat tinggalnya,
maka lantai rumah adalah daerah pemerintahnya. Dari atas balok utama atap rumah,
Seongju dapat mengawasi segala aktivitas yang terjadi dibawahnya. Terkadang

potongan kertas ditempelkan untuk membuat tubuh simbolik. Contohnya seperti di



bagian tengah semenanjung Korea dan dibeberapa daerah di provinsi Gyeongsang.
Selembar kertas putih digantung di sudut ruang lantai kayu atau di bagian atas tiang
serta ada dibeberapa rumah menggunakan sebuah koin diletakkan di atas kertas,
atau beras diikat di atasnya. Di Jeollanamdo, Seongjudok atau tembikar tempat
Seongju dianggap tinggal, dipenuhi dengan gandum setiap musim semi dan nasi

setiap musim gugur.

Gambar: 2.1 Seongju, Dewa Tuan Rumah
Sumber : http://folkency.nfm.go.kr/en/dic/3/picture

Dewa ini diangap sebagal dewa yang paling penting serta, kepercayaan pada dewa
ini sangat kuat karena, selain melindungi kepala rumah tangga juga merupakan
sosok yang dianggap sebagai pembawa kedamaian dan kemakmuran. Seongju
disembah dengan gashin lainnya namun, ketika sebuah keluarga baru terbentuk,
atau ketika sebuah keluarga pindah ke tempat tinggal lain, Seongju adalah satu-
satunya gashin yang disembah.

Variasi nama dewa ini termasuk Seongjushin dan Seongjo. Dalam mitologi,

Seongju adalah dewa pembangunan, karena lahir ketika rumah baru dibangun.


http://folkency.nfm.go.kr/en/dic/3/picture

Seongju mempunyai lagu khusus yaitu Seongjupuri. Diantara banyaknya dewa
rumah tangga lainnya, Seongju satu-satunya dewa yang memiliki lagu yang
dikhususkan untuknya. (Chung, 2013:182).

Kedua Samshin Halmeoni, Samshin adalah gabungan dari kata Korea ‘Sam’
yang berarti 'tiga’, dalam bahasa Korea dan yang juga berarti amnion dan plasenta.
Sehingga Samshin juga dipercayai sebagai membran yang melindungi janin, dan
karakter Cina ‘Shin’ untuk dewa atau roh. Sebagai dewa rumah tangga, Samshin
mengawasi kelahiran, tumbuh kembang anak dan juga kesehatan seluruh keluarga,
dengan berbagai peran di rumah Samshin umumnya dianggap sebagai dewi.

Samshin Halmeoni adalah Ibu dari Samshin, Samshin didasarkan pada cerita
rakyat, yang berasal dari periode Silla bersatu (668-935 SM). Kisah ini
menceritakan tentang seorang gadis muda, bernama Tanggum Aegi/Agassi (Dinasti
Tang Silky Maiden), melahirkan anak kembar tiga karena telah dirayu oleh seorang
biksu Buddha. Masyarakat korea mempercayai bahwa manusia dilahirkan dengan
berkah dari Samshin, dan umur mereka ditentukan oleh Dewa Chilseong (Tujuh
Bintang). Asal usul Samshin juga diceritakan dalam mitos perdukunan
"Danggeumaegimuga, (Lagu MaidenDanggeum),” juga disebut, "Jeseokbonpuri
(Lagu Asal-usul Jeseok)™ atau "Lagu Sijun (Sejon) Ritual, " di daerah pantai timur

termasuk Gangneung dan Uljin.
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Gambar: 2.2 Gambaran dari wujud Samshin Halmeoni
Sumber : http://jongrobulkyosa.co.kr/

Samshin Halmeoni dan Samshin, juga disebut Sambul (Tiga Buddha), atau
Sambul Jeseok, digambarkan sebagai sekelompok tiga tokoh yang identik,
mengenakan kostum biksu Buddha berupa topi putin memuncak dan jubah putih.
Meskipun sebagian besar lukisan menunjukkan ukuran yang sama, tetapi pada era
Joseon beberapa ada yang menggambarkan saudara tertua sebagai sosok yang lebih
besar, dan/atau ditempatkan di tengah atau di atas dua lainnya. Popularitas Samshin
dan Samshin Halmeoni, sangat jelas nyatanya dengan banyaknya lukisan di kuil dan

rumah mudang (dukun).
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Gambar: 2.3 Sambul Jeseok (Tiga uddha)
Sumber : https://samedi.livejournal.com/369676.html

Samshin juga salah satu gashin utama yang sangat dihormati di kalangan

keluarga dengan anak-anak dan keluafga yang mengharapkan anak, atau oleh
pasangan yang baru menikah. Dewa int menjadi pemujaan dalam berbagai upacara
yang berkaitan dengan persalinan dan pertumbuhan anak-anak, seperti berdoa
untuk seorang anak, untuk keselamatan persalinan, untuk kesehatan
pascapersalinan, dan untuk keselamatan bayi dalam tiga minggu pertama
dikehidupan, serta sebagai acara merayakan hari keseratus bayi dan ulang tahun
pertama bayi. Pentingnya dewa ini juga menjadi saksi atas tekanan yang diberikan
oleh masyarakat Korea pada kewajiban mereka harus memiliki anak laki-laki, yang
akan meneruskan garis keturunan mereka dan juga akan menjaga keabadian dewa.

(Hyun dan Kim, 2002:206).
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Samshin Halmeoni disembah dalam berbagai bentuk objek/entitas suci
seperti, Samsindanji (kendi gerabah), Samsinbagaji (mangkuk labu), Samsingori
(keranjang anyaman) dan yang terakhir adalah Samshinjumeoni (kantung/tas).
Orang yang menyembah Samshin Halmeoni, menaruh beras di salah satu
objek/entitas suci dan mengikatkan gulungan benang di sekelilingnya. Beras
bukanlah persembahan, melainkan tubuh dewa itu sendiri, yang menunjukkan
bahwa dewa itu pada dasarnya terbuat dari biji-bijian. Ketika ada wanita hamil di
rumah, keluarga menyiapkan seikat jerami bersih yang disebut Samsinjip dan
menggantungnya di rak atau di atas pintu kamar tidur utama. (Lee, 2017).

Ketiga Jowang, adalah dewa api yang mengatur dapur dan mengawasi
kekayaan keluarga serta kesehatan dan kesejahteraan keturunan mereka. Dapur
tempat di mana manusia dapat mengendalikan dan menggunakan api untuk
keperluan mereka, di mana api tersebut digunakan untuk memasak makanan dan
untuk membuat hangat rumah serta dapur juga menjadi ruang bagi para ibu rumah
tangga di rumah. Dapur juga dipandang sebagai lambang kemakmuran bagi sebuah
rumah. Api yang baik menandakan rumah yang makmur, sementara rumah tanpa

api mewakili kemiskinan karena secara tradisional semua makanan berasal dari api.
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Dale's Korean, Temple Adventures®
Gambar: 2.4 Lukisan Jowang, di Kuil Anjeokam, Ulsan
Sumber : http://koreantemples.com/?p=8342

Biasanya ibu rumah tangga mel atal<kan mangkuk ukuran sedang yang berisi

-~ [
air, yang disebut Jowang-jungbal, di éuatuhtgmpat di atas kompor untuk menandai
b

tempat tinggal dewa. Setiap hari ibu ru mﬁ"t.angga mengisi ulang mangkuk dengan
air, dan berdoa semoga ha.ra"pannya terpenuhi. Dewasa ini, keberadaan Jowang
jarang sekali ditemukan di dapur orang-orang korea namun, masih bisa dapat
ditemukan di dapur kuil-kuil Buddha. (Chung, 2013:169).

Ada lima aturan yang harus diikuti oleh seorang ibu rumah tangga untuk
memastikan rumah tangga yang bahagia dan sejahtera yaitu; jangan mengutuk saat
berada di perapian, jangan duduk di perapian, jangan letakkan kaki di atas perapian,
menjaga dapur agar tetap bersih, dapat menyembah dewa-dewa lain di dapur.
Jowang akan melaporkan kejadian di dalam rumah menuju langit. Jika aturan

diikuti, Jowang akan menjadi dewa yang baik hati. Namun, jika aturan ini tidak
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diikuti, Jowang bisa menjadi dewa pendendam. Jowang digambarkan berusia paruh
baya, mempunyai janggut hitam panjang dan memegangnya dengan satu tangan,
juga memegang kipas. Dia mengenakan pakaian yang terlihat seperti bangsawan,
dan dia duduk di atas takhta. Di belakang tahtanya ada spanduk dengan teks Cina
tertulis di atasnya. Jowang juga digambarkan tidak menyentuh tanah

(http://koreantemples.com/?p=8342).

Gambar: 2.5 Lukisan Jowang, di Kuil Wonhyoam, Busan
Sumber : http://koreantemples.com/?p=8342

Yang terakhir adalah Teoju, Teoju adalah salah satu dewa rumah dalam
kepercayaan rakyat Korea. Teoju adalah dewa bumi atau pelindung tanah di sebuah
rumah. Dewa ini juga disebut sebagai Teojutdaegam (Dewa Resmi Pengawas
Tanah), Teojuhalmae (Nenek Pelindung Tanah) dan Jisin (Dewa Bumi). Dewa ini

mencegah rumah dari nasib buruk atau iblis jahat datang ke tanah rumah dan
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terkadang dewa ini juga menarik keberuntungan serta kekayaan datang ke rumah.
Teoju adalah dewa yang bertujuan untuk menghilangkan kemalangan dan
kesedihan dari rumah tangga serta memberikan perlindungan dan kemakmuran.
Oleh sebab itu, Teoju disembah untuk kesejahteraan, kesehatan, dan untuk

membuat panen keluarga menjadi berlimpah.

| 2y .,Ta) ; %
Gambar: 2.6 Teojugari (Guci Tembikar)
Sumber : http://folkency.nfm.go.kr/en/dic/3/picture/14009

Teoju biasanya disembah dalam bentuk objek/entitas suci yang disebut
dengan Teojugari yang diletakan di halaman belakang. Teojutgari adalah guci atau
wadah tembikar yang diisi dengan butiran beras terbaik pada saat panen pertama
pada saat musim gugur. Teojugari ditutup dengan penutup jerami dan dibungkus
dengan ikatan jerami yang berbentuk kerucut. Terkadang guci atau wadah tembikar
tersebut diisi dengan lima biji-bijian yaitu beras, kacang kedelai, sorgum, jagung
dan kacang merah. Penutup jerami dibuat dengan mengikat salah satu ujung ikatan

jerami untuk membentuk kerucut, bagian bawah menyebar ke luar. Jerami-jerami
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tersebut diganti setiap tahun selama ritual rumah tangga tahunan seperti gosa atau
gaeulgosa (ritual musim gugur), dan ikatan jerami yang sudah tua dibakar di
halaman. Untuk mengganti biji-bijian dalam toples, biji-bijian lama tidak dibuang
begitu saja melainkan dikukus atau dibuat menjadi kue beras untuk dikonsumsi di
rumah bersama dengan keluarga, karena biji-bijian yang sudah lama tersebut
dianggap akan membawa keberuntungan bagi mereka oleh karena itu, ketika
keluarga pindah rumah pun Teojugari harus tetap dibawa bersama keluarga tersebut.
Dibandingkan dengan dewa lain seperti Seongju , Samshin Halmeoni atau Jowang,
Teoju kurang dikenal di Korea, namun dia tetap merupakan dewa penting dalam

mitologi Korea (Chung, 201.3:188-189)

2.3 Ritual Penyembahan

Gosa adalah serangkaian ritual yang dipersembahkan bagi dewa-dewa
penjaga rumah, atau Gashin, yaitu, Seongju (Dewa Tuan Rumah), Samshin
Halmeoni (Dewi Kelahiran), Jowang (Dewa Dapur), dan yang terakhir Teoju
(Dewa Pelindung Tanah). Ritual ini diadakan untuk berdoa bagi ketentraman
keluarga, hasil panen yang berlimpah dan juga untuk kesejahteraan dewa-dewa
tersebut. Pada awalnya, ritual gosa diadakan di bulan kesepuluh dari kalender lunar
(Sangdal) sebagai tanda terima kasih untuk panen yang melimpah dan berdoa untuk
ketentraman dalam keluarga. Ibu rumah tangga juga melakukan ritual gosa ketika
terdapat telah melakukan transaksi keuangan yang cukup besar, karena diyakini
bahwa dewa-dewa penjaga rumah akan menjadi marah dan menimbulkan masalah
jika kekayaannya tidak dibagi dengan mereka. Kemudian, dengan seiring

berjalannya waktu, orang-orang mulai memberikan persembahan kepada dewa
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kapan saja, terlepas dari musim khusus atau masalah rumah tangga. Terutama di
desa-desa nelayan, orang-orang sering melakukan ritual gosa, berdoa agar kapal
nelayan kembali dengan aman serta membawa hasil tangkapan ikan yang sangat
melimpah. Di daerah pedalaman, orang-orang masih melakukan ritual gosa di bulan
kesepuluh dari kalender lunar (Chung, 2013:71-72).

Menurut prosedur formal tertentu, ritual gosa tradisional dilakukan oleh ibu
rumah tangga dalam sebuah keluarga. Karena pada saat itu terdapat kode etik yang
sangat terkenal saat Dinasti Joseon yaitu tentang mempertahankan pemisahan
antara gender yang sangat ketat pada saat itu. Mereka membatasi dengan hukum
apa yang seharusnya menjadi milik wilayah laki-laki dan apa yang tidak, dan
mempertahankan batas-batas itu dengan pengamatan dan penegakan yang terus-
menerus. Batas-batas tersebut seperti kegiatan sosial dan yang lebih penting adalah
termasuk kegiatan politik dan belajar-yang dialokasikan untuk laki-laki, sementara
perempuan dibebani tugas rumah tangga dan mengkontrol atas anggaran rumah
tangga (The National Academy of the Korean Language, 2002).

Sebelum melakukan ritual gosa ada dua hal yang harus dilakukan dan
dipatuhi. Yang pertama adalah memilih tanggal keberuntungan untuk melakukan
ritual, dan yang kedua yaitu, setelah memilih tanggal untuk melakukan ritual ibu
rumah tangga harus menjauhkan diri dari semua pekerjaan atau makanan yang tabu
untuk dikerjakan atau dimakan dan menjaga dirinya tetap suci/bersih selama lima
belas hari sebelum melakukan ritual gosa. Proses ritual gosa terbilang cukup
sederhana, seorang ibu rumah tangga memberikan dua kue beras yang dimasak

secara khusus, dan membungkuk serta menggosokkan kedua telapak tangannya di
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atas kepalanya sambil berdoa agar membuat keluarga menjadi kaya, rumah tentram,
dan seluruh anggota rumah tangga sehat, di lokasi yang berhubungan dengan dewa
penjaga rumah tangga. Tetapi, dalam ritual gosa pengaturan mejalah yang paling
penting karena mempunyai sesajen utama untuk ritual yaitu kue beras, minuman
keras (makgeolli), dan ikan kering. Dua jenis kue beras yang dimasak secara khusus
disiapkan yaitu terdapat, sirutteok adalah kue lapis dengan isian kacang merah,
mereka percaya bahwa wangi kacang merah mendidih pada hari ritual dianggap
penting, karena kacang merah dapat mengusir nasib buruk. Baekseolgi adalah kue
yang dikukus serta menyerupai balok putih tebal tanpa lapisan, serta berbagai jenis
sayuran dan buah disajikan dengan berlimpah.

Setelah mengatur meja untuk dewa-dewa ritual gosa dimulai dengan
memberikan sesajen kepada Seongju. Pemimpin ritual gosa menempatkan kue
beras di meja dan menghiasinya dengan beberapa benang dan ikan kering. Setelah
memberikan sesajen ini, kemudian ‘menyalakan lilin, dan juga meletakkan
semangkuk minuman keras (makgeolli) di depan kue beras dan berdoa. Setelah
menyelesaikan upacara untuk Seongju, ibu rumah tangga pindah ke kamar tidur
yang berisi objek/entitas Samshin Halmeoni, dan mengulangi ritual yang sama. Ada
saat-saat lain ketika Samshin Halmeoni menerima persembahan khusus dan sesajen,
contohnya ketika ada persalinan dalam keluarga. Setelah memberikan beras untuk
Samshin Halmeoni yang disebut Samshin-meh, orang-orang memberikan
persembahan yang sederhana kepadanya, dan berdoa untuk kesehatan dan
kesejahteraan ibu dan anak yang baru lahir. Ritual yang sama juga dilakukan untuk

Jowang dan Teoju.
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Dalam melakukan ritual gosa dalam skala yang sedikit lebih mewah, atau
bila harga mudang (dukun) memungkinkan ibu rumah tangga juga mengundang
seorang mudang (dukun). Seorang mudang (dukun) dapat dipanggil untuk berdoa
atas nama ibu rumah tangga. Setelah ritual gosa selesai, ibu rumah tangga
meninggalkan sesajen untuk sementara waktu, sekitar setengah jam dan kemudian
memotong kue-kue beras tersebut, dan membagikan makanan di atas meja dengan
semua tetangga atau penduduk desa. Karena ritual gosa dilakukan secara pribadi
untuk keluarga sendiri, siapa pun pada prinsipnya, dapat melakukan gosa. Namun,
karena didedikasikan untuk para dewa yang terkait dengan sebuah rumah, orang
yang tidak memiliki rumah tidak dapat melakukan ritual gosa. Seiring berjalannya
waktu, sifat ritual gosa telah berubah. Sekarang telah digeneralisasi sehingga alih-
alih mendahulukan rumah, orang melakukan ritual gosa ketika memulai sesuatu
yang baru.

Ketika orang memulai bisnis, pembukaan gedung baru, bahkan membuat
film, mereka biasanya melakukan ritual gosa terlebih dahulu. Dengan melakukan
ritual ini mereka memohon agar usahanya berhasil dan terhindar dari kemalangan.
Mereka juga melakukan ritual gosa saat membeli mobil, berharap tidak akan terjadi
kecelakaan. Dalam hal ini, mereka menyiapkan meja sederhana dengan minuman
keras (makgeolli) dan ikan kering dan berdoa untuk keselamatan. Ketika sebuah
perusahaan besar membeli banyak mobil, mereka juga menempatkan kepala babi
di atas meja untuk melakukan gosa. Pada saat melakukan ritual ini biasanya

dilakukan oleh laki-laki dan hanya diperuntukkan kepada Teoju karena Teoju
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adalah dewa pelindung tanah dan dia berfungsi sebagai menghilangkan kemalangan
dan memberikan perlindungan

Ritual gosa juga diadakan jika ada kematian di rumah karena kematian
menyebabkan perubahan yang terjadi dalam hubungan/anggota keluarga sehingga
hal tersebut dapat membingungkan dan membuat dewa pergi meninggalkan rumah.
Bila para dewa tidak senang mereka dapat menimbulkan penyakit untuk orang
rumah oleh karena itu ritual gosa juga harus dilaksanakan. Ada juga pada hari-hari
tertentu ritual ini diadakan secara tradisional. Hari-hari tersebut termasuk hari
Tahun Baru Imlek dan Chuseok, dikarena para dewa juga suka untuk berpesta. Tano,
adalah hari kelima pada bulan lunar, Ketika para petani menikmati berbagai jenis
pertandingan di hari istirahat mereka, disaat itu juga para petani menyenangkan
para dewa dengan memberikan makanan. Chilseok, hari ketujuh pada bulan lunar,
adalah hari dimana selesai menanam-padi, adalah waktu untuk menghormati para
dewa dengan harapan bahwa mereka akan mengawasi ladang dan dengan demikian
dapat memastikan hasil panen yang baik (Han Suzanne Crowder, 1995:41).

Bergantung pada wilayah dan proses yang sebenarnya, ritual ini juga
dikenal sebagai Gaeul Gosa (Ritual Musim Gugur), Seongjuje (Upacara untuk
Dewa Tuan Rumabh), Seongju Gut (Ritual Perdukunan untuk Dewa Tuan Rumabh),
Seongju Baji Gut (Ritual Perdukunan yang Menyambut Dewa Tuan Rumah),
Antaek (Ritual untuk Kedamaian Rumah), Antaek Gut (Ritual Perdukunan untuk
Kedamaian Rumah), Dosin (Berdoa Kepada Dewa), atau Jisinje (Upacara untuk

Dewa Bumi) (Kim, 2019).
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Iptaekgosa adalah ritual yang diadakan setelah pindah ke rumah yang baru
dibangun atau dari satu rumah ke rumah lain, ritual ini untuk berdoa bagi
ketentraman dan kemakmuran bagi keluarga. Ritual masuk rumabh ini, juga disebut
Jipgosa (Ritual Rumah). Iptaekgosa dapat dikategorikan ke dalam dua jenis ritual
yang pertama, ritual upacara penerimaan untuk dewa tuan rumah Seongju, yang
diresmikan oleh dukun, dan upacara masuk rumah diresmikan oleh kepala keluarga
dalam tradisi ritual ibadah dewa tuan rumah tangga. Selanjutnya, berfokus untuk
menyampaikan kepada Seongju dan dewa-dewa penjaga rumah tangga lainnya
bahwa keluarga baru telah pindah, dan untuk meminta ketenraman dan
perlindungan. Sesajen yang diberikan adalah kue beras berlapis isi kacang merah
(sirutteok) dan minuman keras (makgeolli), dan setelah menyembah dewa, kue
beras dipotong menjadi potongan-potongan kecil dan ditempatkan di berbagai sudut
rumah. Ritual ini diikuti oleh tetangga.yang diundang untuk datang ke rumah.

Yang kedua, ritual masuk rumah yang berjenis ilmu sihir atau dengan
menggunakan suatu jimat, bertujuan untuk mencegah nasib buruk atau energi buruk
yang dapat muncul dalam lingkungan yang tidak dikenal. Ritual ini juga disebut
Isaaengmagi (Pencegahan Nasib Buruk) dan di zaman sekarang jimat (Bujeok)
telah menjadi bagian besar dari ritual, yang diberikan oleh seorang biksu atau dukun
Buddha, yang terkadang membawa jimat dan menggantungnya di atas gerbang dan
pintu, setelah berputar untuk berdoa di sekitar rumah (Chung, 2013:78).

Cheonsin (Ritual Persembahan Baru) sebuah istilah yang secara harfiah
berarti, ‘mempersembahkan yang baru’. Ritual ini adalah ritual ucapan syukur yang

melibatkan persembahan biji-bijian pertama yang dipanen pada musim gugur untuk
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dewa-dewa penjaga rumah tangga. Ritual ini umumnya terjadi sebelum liburan
Chuseok atau terkadang sebagai bagian dari perayaan Chuseok. Ritual ini
berlangsung dipenyimpanan saus di halaman belakang, atau di berbagai sudut
rumah tempat para dewa penjaga rumah tinggal. Seperti dalam ritual gosa. Sesajen
terdiri dari sesaji sederhana seperti sayuran yang dimasak dan air, atau semangkuk
nasi yang baru dipanen dengan beberapa lauk pendamping. Ritual yang
menawarkan batang padi yang dipanen sebelum padi tersebut tumbuh bertambah
besar yang disebut Olbyeocheonsin, olbyeo yang berarti, ‘Padi yang dipanen lebih
awal’. Ritual Cheonsin lainnya termasuk Milcheonsin, yang menawarkan kepada
Samshin Halmeoni dewi kelahiran anak dan dewa pelindung tanah Teoju kue dadar
yang dibuat dengan gandum yang baru dipanen (Chung, 2013:38).

Selain ritual gosa yang diadakan untuk Samshin Halmeoni, terdapat ritual
khusus yang diadakan untuk Samshin Halmeoni yaitu gija, adalah ritual untuk
keinginan mempunyai anak yang banyak atau ritual ini sering dilakukan untuk
meminta kepada Samshin Halmeoni keinginan untuk mempunyai seorang anak
laki-laki. Karena seorang anak laki-laki berperan sangat penting disebuah keluarga.
Ritual ini mengacu pada kegiatan seperti berdoa kepada dewa dan objek tertentu
yang diyakini dapat memberikan seorang anak kepada keluarga tersebut. Objek
ritual ini adalah Samshin Halmeoni, dewa gunung, pohon atau bebatuan yang besar
atau yang dianggap suci, kuil, juga memakan makanan atau minuman tertentu.
Sebelum memulai ritual, seorang wanita harus mencuci bersih tubuh dan
membersihkan pikiran mereka dari hal-hal yang negatif. Seorang wanita juga

cenderung memilih sore atau pagi hari untuk berdoa, mereka meyakini bahwa
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berdoa secara rahasia akan lebih efektif. Ritual kegiatan yang dilakukan yaitu;
Berdoa di kedalaman pengunungan selama tiga hari, dua puluh satu hari atau
sampai seratus hari, berdoa di kuil atau tempat pemujaan kepada Samshin Halmeoni,
serta dewa-dewa lainnya, berdoa kepada dewa-dewa penjaga rumah dengan
menawarkan semangkuk air, berdoa kepada pohon dan bebatuan yang dianggap
suci, dan memakan organ seksual ayam jantan atau sapi yang direbus (Cheon,
2017:12-19)

Pada masa kehamilan keluarga menyiapkan air, beras, rumput laut serta
tidak hanya wanita yang sedang mengandung, tetapi juga semua anggota
keluarganya harus berhati-hati terhadap perilaku mereka dan mematuhi berbagai
hal-hal yang dianggap tabu. Contohnya untuk sang suami; Jangan pergi ke kamar
lain selain kamar sang istri, jika sakit, jJangan pergi ke kamar sang istri, jika ada
gerhana matahari/bulan jangan pergi-ke kamar sang istri. Untuk sang istri; Harus
bersikap lemah lembut dan melakukan dengan baik saat melihat, berbicara,
mendengarkan, dan bersikap, jangan berbaring di tempat yang miring dan tegakkan
tubuh, jika dalam satu keluarga ada yang hamil, tidak boleh cemburu dan enggan.
Pengaruh rekan-rekan keluarga; Anggota keluarga harus sangat berhati-hati, jangan
memberitahu hal-hal saat sedang marah, sial, menyebalkan, mendesak untuk
kehamilan, dapat mempelajari perilaku dan cara berbicara dari seseorang. (Kim,
2011:29-32).

Persiapan untuk persalinan, ketika tanggal jatuh tempo semakin dekat,
ruang persalinan disiapkan. Jika keluarga memiliki dua wanita hamil dengan

tanggal jatuh tempo pada bulan yang sama, satu wanita hamil harus dikirimkan ke
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rumah lain untuk perawatan postnatal yang lebih baik. Setelah mengetahui bulan
untuk persalinan, rumput untuk sup dibeli pada bulan yang sama dengan kelahiran
sang bayi, mereka percaya bahwa rumput laut yang dibeli sebelum bulan kelahiran
dapat menyebabkan keterlambatan kelahiran. Rumput laut disimpan di tempat yang
bersih dan aman dari jangkauan anak-anak dan tidak boleh ditekuk. Karena sangat
penting untuk menyediakan rumput laut segar kepada sang ibu dan itu juga adalah
doa untuk sang bayi agar berumur panjang dan masa depan yang cerah. Sup rumput
laut dianggap makanan yang wajib karena berhubungan erat dengan ibu hamil dan
persalinan (Kim, 2011:33-34).

Ketika sang bayi lahir bersihkan kuping, mulut, mata, ketiak, dan diantara
lutut dengan menggunakan kapas atau kain yang lembut. Pasca melahirkan,
berbagai ritual dilakukan seperti menyiapkan meja untuk Samshin yang terdapat
nasi putih, dan sup rumput laut. Menyiapkan air, sup tauge, nasi putih, dan sup
rumput laut tanpa daging, untuk hal ini nasi putih diletakkan di sisi kiri dan sup
rumput laut di sisi kanan. Sup tauge berarti keluarga berharap anak yang lahir dan
tumbuh dengan bersih. Dibeberapa tempat juga diletakkan tiga nasi putih dan tiga
sup rumput laut yang tujukan untuk Sambul. Setelah berdoa kepada Sambul,
mengucap syukur atas kelahiran sang bayi dan persalinan yang lancar dan aman,
setelah persalinan sang ibu memakan sup rumput laut pertama. Sup rumput laut
pertama harus dimasak dengan beras yang sudah dicuci 9 kali. Sebuah tradisi bila
sang ibu makan sup rumput laut itu sendiri dan tidak berbagi kepada yang lain, yang

diletakkan di meja Samshin (Kim, 2011:33-35).
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Sesudah sang bayi lahir, tali jerami (geumjul) digantung di gerbang depan
rumah sang bayi, mengumumkan kelahiran sang bayi. Tali jerami untuk bayi laki-
laki memiliki arang atau cabai (gochu) yang dimasukkan dengan jarak 10 cm, warna
merah cabai diyakini melambangkan matahari dan rasa pedasnya efektif untuk
mengusir kekuatan jahat, sementara bentuknya dikaitkan dengan kelamin laki-laki.
Sedangkan, tali jerami untuk bayi perempuan memiliki cabang pinus segar, arang,
kertas putih yang dimasukkan dengan jarak 10 cm. Arang dipercaya dapat
menyangkal penyakit dan memurnikan udara, pinus diartikan sebagai tanggung
jawab masa depan anak perempuan itu dalam rumah tangga, dan kertas putih
menandai kesucian suatu daerah, dan karena orang Korea umumnya menganggap

warna kertas putih sebagai ilahi. Sedangkan, arti dari tali jerami ini adalah upaya

untuk melindungi bayi dari luar akan nTsib buruk. Dipercaya bahwa dewi kelahiran
akan membahayakan sang bayi dair:i-srng ibu jika orang asing masuk ke dalam
rumah. Walaupun ini kepercayaan yang sangat lama, karena bayi yang baru lahir
dan bersalin memiliki mental yang lemah tali ini dapat melindungi kuman yang

dibawa oleh orang lain.

Gambar: 2.7 Tali jerami (Geumjul) yang diikat di gerbang
Sumber: https://deskgram.net/explore/tags
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Pada hari ketujuh, sang bayi memakai baju baru dan didorong untuk
bergerak dengan satu tangan dengan bebas. Saat fajar, sebuah meja ritual disiapkan
untuk Samshin (Dewi Kelahiran), dengan sup rumput laut, nasi putih, dan air, untuk
berdoa bagi kesehatan dan umur panjang sang bayi, pemulihan cepat sang ibu, dan
pemberian ASI yang mudah. Sang ibu kemudian memakan sup dan nasi yang
dihidangkan untuk Samshin. Pada hari keempat belas, sang bayi didorong untuk
menggerakkan kedua tangannya dengan bebas. Seperti pada hari ketujuh saat fajar,
sebuah meja ritual disiapkan dengan sup rumput laut, nasi putih, dan air yang
dihidangkan untuk Samshin, dan sang ibu juga memakannya. Pada hari kedua puluh
satu (samchiril), sebuah meja ritual dengan makanan yang sama seperti hari ketujuh
dan hari keempat belas yang dihidangkan untuk Samshin dan kali ini sang ibu juga
memakan makanan itu. Tali tabu-yang digantung di gerbang depan biasanya
dilepaskan setelah 21 hari, dan kerabat, tetangga diundang ke dalam rumah untuk
dihidangkan makanan dan minuman. Bisa dikatakan samchiril adalah proses di
mana sang ibu dan keluarga, yang telah dipisahkan dari kehidupan sehari-hari,
bergabung kembali dengan kehidupan sehari-hari dan sang bayi diperkenalkan
kepada keluarga, kerabat, dan anggota masyarakat. (Cheon, 2017:25-26)

100 hari atau baekil adalah hari perayaan pertama dengan sang bayi sebagai
pusat perhatian, sehingga keluarga mengatur meja untuk baekil dan juga merayakan
sang bayi. Pada awal abad ke 20, banyak bayi yang meninggal sebelum mencapai
hari ke 100. Itulah sebabnya orang Korea masa lalu percaya bahwa perayaan khusus

diperlukan untuk bayi yang telah melewati masa kritis itu. Keluarga mendandani
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sang bayi dengan pakaian baru dan mengadakan pesta yang mewah untuk
merayakan bersama saudara dan tetangga. Secara tradisional dikatakan bahwa, pada
hari ke 100, baik untuk sang bayi jika memakaikan pakaian yang dibuat dengan
seratus lapis pakaian, bukan untuk membuat iri orang lain dengan pakaian tersebut,
tetapi berharap agar sang bayi hidup lama bagaikan pakaian yang berlapis-lapis.
Hari perayaan baekil juga merupakan hari ketika rambut bayi dipotong untuk
pertama kalinya

Perayaan dimulai dengan persembahan ritual berupa makanan khusus
berupa nasi dan sup rumput laut untuk Samshin. Setelah ritual, makanan dimakan
oleh sang ibu. Makanan yang mewah khusus disiapkan untuk jamuan makan yaitu,
aneka kue beras seperti baekseolgi, susupatteok, injeolmi, dan songpyeon.
Baekseolgi adalah makanan simbolis karena karakter pertama kata, baek, memiliki
arti ganda "putih™ dan "seratus,” yang bersama-sama mewakili keinginan bayi
untuk hidup selama seratus tahun. Sementara itu, susupatteok diyakini dapat
mengusir roh jahat berkat warnanya yang kemerahan, dan injeolmi (kue beras yang
dipotong kecil dan ditaburi tepung kacang tanah) dipercaya membantu bayi tumbuh
dengan pikiran yang tulus. Songpyeon (kue beras berbentuk setengah bulan), kue
ini memiliki isian kacang merah, mewakili keinginan agar bayi tumbuh dengan hati
yang kuat dan murah hati. Baegiltteok, atau kue beras untuk hari keseratus,
dibagikan tidak hanya kepada kerabat dan tetangga tetapi juga kepada orang lain
yang tidak diundang secara resmi, karena diyakini ini akan membantu bayi

menjalani umur panjan (Cheon, 2017:17-19).
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Gambar: 2.8 Jamuan saat perayaan baekil
Sumber: http://teachenglishinkorea.org/

Dol atau hari ulang tahun pertama sang anak, di pagi hari, seluruh keluarga
berkumpul di sekitar Samshinsang, atau meja untuk dewi kelahiran, yang secara
khusus disiapkan untuk sang anak dan untuk berdoa kepada Samshin untuk
kesehatan dan umur panjang sang anak. Sang anak mengenakan pakaian khas
dengan warna-warna cerah (dolbok). Kemudian, semua orang berbagi nasi dan sup
rumput laut. Pesta ulang tahun dimulai dengan kedatangan kerabat, tetangga, dan
teman-teman keluarga, dan memuncak dengan acara doljabi, di mana sang anak
didorong untuk memilih satu atau lebih objek yang diatur di atas meja. Barang-
barang yang diatur di atas meja yaitu; kuas, tongkat tinta, buku, busur dan anak
panah untuk anak laki-laki dan gunting, spool dan kain, penggaris dan jarum untuk
anak perempuan. Barang-barang umum untuk anak laki-laki dan perempuan

termasuk gulungan benang, mie, biji-bijian dan uang, yang digunakan untuk
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meramalkan masa depan sang anak. Bila sang anak memilih benang atau mie,
misalnya, itu berarti umur yang panjang dan hidup dengan mudah, bila mengambil
beras, biji-bijian atau uang, dia akan kaya dan bila mengambil buku, anak panah,
dan tongkat tinta akan menjadi anak dengan ilmu pengetahuan yang luas. Untuk
anak laki-laki bila mengambil busur dan anak panah akan menjadi anak yang ahli
dalam seni bela diri dan pemberani, untuk anak perempuan bila mengambil gunting,
spool dan penggaris akan menjadi wanita yang terampil.

Dikatakan bahwa tradisi doljabi dapat ditelusuri kembali ke Cina kuno,
tetapi di Korea mulai menyebar luas selama periode Joseon, dari rumah tangga

kerajaan ke keluarga orang-orang biasa.

Gambar: 2.9 Perayaan ulang tahun pertama (Dol)
Sumber: http://folkency.nfm.go.kr/en/topic/detail/107
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Gambar: 3.0 Acara Doljabi
Sumber: https://www.doljabi.com/what-is-doljabi/

2.4 Ritual Masa Kini

Ritual penyembahan untuk dewa penjaga rumah masih dilakukan sampai
sekarang contohnya ritual gosa, gosa dilakukan berkali-kali pada saat bulan
pertama pada kalender lunar dan terutama pada saat bulan purnama. Ritual ini juga
sering dilakukan untuk berdoa pada saat tahun baru, berharap agar tahun yang baru
dipenuhi dengan keberuntungan, ketentraman, juga berharap agar diberi
perlindungan, hasil panen yang baik, kesehatan, kebahagian, dan terlindung dari
roh-roh jahat. Ritual lainnya juga masih dilakukan seperti samchiril, 100 hari
lahirnya anak atau baekil, dol dan juga doljabi. Namun demikian, dengan seiring
berjalannya waktu ritual dan perayaan-perayaan tersebut berubah mengikuti zaman.
Contohnya dewasa ini, perayaan seratus hari cenderung kurang penting daripada
perayaan ulang tahun pertama akan tetapi, keluarga hanya mengambil foto
peringatan dan berbagi kue beras dengan kerabat dan tetangga dekat. Ada juga

perubahan signifikan pada benda untuk doljabi. Benda yang digunakan tidak lagi
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terkait dengan peran gender melainkan barang-barang tersebut lebih terhubung
dengan berbagai profesi modern, seperti stetoskop, bola golf, sarung tangan
baseball, dan mikrofon (Cheon, 2017:14-19). Walaupun demikian masyrakat Korea
yang mempercayai adanya dewa penjaga rumah, tetap melakukan dan

mempertahankan ritual penyembahan meskipun tidak seperti dahulu kala.
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BAB IlI

KESIMPULAN

3.1 Kesimpulan dalam Bahasa Indonesia

Kepercayaan rakyat, kepercayaan yang dipercayai secara turun menurun,
dan kepercayaan tersebut hanya diakui dan disembah oleh orang yang
mempercayainya. Setiap negara mempunyai kepercayaannya masing-masing
terhadap sesuatu contohnya seperti, kepercayaan terhadap dewa penjaga rumah di
Korea. Masyarakat Korea, khususnya ibu rumah tangga sangat mempercayai
adanya dewa penjaga rumah, mulai dari Seongju (Dewa Tuan Rumah) berfungsi
sebagai melindungi kepala rumah tangga, kedamaian, dan kemakmuran. Samshin
Halmeoni (Dewi Kelahiran) mengawasi kelahiran dan menjaga tumbuh kembang
anak, Jowang (Dewa Dapur) mengawasi kekayaan keluarga dan kesehatan, yang
terakhir Teoju (Dewa Pelindung Tanah) mencegah rumah dari nasib buruk dan
membawa keberuntungan. Dewa-dewa ini diyakini bahwa mereka tinggal di setiap
tempat penting di rumah dan di sekitar halaman rumah.

Masyarakat Korea percaya bahwa dewa penjaga rumah dapat membuat
keluarga mereka menjadi tentram, sehat, dan dijauhi dari hal-hal yang buruk. Oleh
sebab itu, orang yang mempercayainya harus melakukan serangkaian ritual untuk
dewa-dewa penjaga rumah seperti ritual, gosa, iptaekgosa, cheonsin, dan yang
terakhir adalah ritual yang khusus dilakukan untuk Samshin Halmeoni yaitu, ritual
meminta anak, saat masa kehamilan, persalinan, serta ritual penting setelah
kelahiran yaitu samchiril, baekil, dan dol. Ritual penyembahan juga disertai
makanan khusus yang diperuntukkan untuk dewa penjaga rumah. Dewasa ini,
kepercayaan terhadap dewa penjaga rumah masih dipercayai oleh sebagian
masyarakat Korea, terutama ritual gosa dan Samshin Halmeoni yang sampai

sekarang ritualnya masih sering dirayakan.
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